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Deskripsi Matakuliah Hukum Perdata pada jenjang S1 program studi limu Hukum memberikan pemahaman mendalam mengenai hukum yang mengatur hubungan perdata
Singkat MK antara individu, badan hukum, dan pihak lain dalam masyarakat. Mata kuliah ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan tentang prinsip-prinsip dasar hukum
perdata, termasuk mengenai subjek hukum, perjanjian, tanggung jawab, dan penyelesaian sengketa. Ruang lingkup mata kuliah mencakup pembahasan mengenai
hukum kepailitan, hukum perjanjian, hukum waris, serta aspek-aspek lain yang terkait dengan hukum perdata. Dengan mengikuti mata kuliah ini, mahasiswa
diharapkan mampu memahami dan menerapkan konsep hukum perdata dalam kehidupan sehari-hari serta dalam konteks profesional di bidang hukum.
Capaian CPL-PRODI yang dibebankan pada MK
Pembelajaran
(CP) CPL-7 Bermoral, bersikap adil, taat hukum, bertanggungjawab, dan memiliki jiwa kepemimpinan
Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)
CPMK-1 Mahasiswa memahami dan menerapkan konsep maupun doktrin Hukum Perdata dan hukum materiil nya
CPMK-2 Mampu menganalisis karakteristik materi konsep hukum perdata dengan memanfaatkan materi pembelajaran berdasarkan peraturan perundang-
undangan dan doktrin hukum.
CPMK-3 Mampu mengevaluasi permasalahan yang timbul dalam bidang hukum perdata berkaitan dengan hukum tentang orang, benda, perikatan,
pembuktian dan daluwarsa
CPMK-4 Mampu menyelesaikan persoalan hukum dengan mengelaborasi hukum dan prinsip hukum di bidang hukum perdata
Matrik CPL - CPMK
CPMK CPL-7
CPMK-1 v
CPMK-2 v
CPMK-3 v
CPMK-4 v
Matrik CPMK pada Kemampuan akhir tiap tahapan belajar (Sub-CPMK)
CPMK Minggu Ke
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
CPMK-1 v v
CPMK-2 v v v v v v
CPMK-3 v v v v v v v
CPMK-4 v
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Mahasiswa dapat
memahami ruang
lingkup hukum perdata
Mahasiswa dapat
memahami sejarah
hukum
perdataMahasiswa
dapat memahami
hukum orang

Ketepatan dalam
menjelaskan
pengategorian dan
ruang lingkup hukum
perdata.

Ketepatan dalam
menguraikan alur
sejarah
perkembangan
hukum perdata dari
Eropa hingga
keberlakuannya di
Indonesia.
Ketepatan dalam
menganalisis subjek
hukum, syarat-syarat
kecakapan
bertindak, dan
domisili hukum
orang.

Kriteria: Ketepatan
analisis, kejelasan
argumentasi hukum,
dan tingkat
penguasaan konsep
dasar. Bentuk: Kuis
tertulis, studi kasus
singkat, dan penilaian
partisipasi diskusi.

Ceramah interaktif,
diskusi kelompok
(Small Group
Discussion), dan
studi kasus (Case-
Based Learning).

Mengunggah
ringkasan
(resume)
mengenai sejarah
perkembangan
Hukum Perdata di
Indonesia pada
platform LMS.
Mengerjakan kuis
daring mengenai
konsep subjek
hukum,
kecakapan
bertindak, dan
kewenangan
hukum orang.

1. Pengertian, Sistem,
dan Ruang Lingkup
Hukum Perdata

2. Sejarah dan
Perkembangan
Kodifikasi Hukum
Perdata (BW) di
Indonesia

3. Hukum Orang
(Pengertian Subjek
Hukum, Kecakapan
Bertindak, Domisili,
dan Catatan Sipil)

Mahasiswa dapat Mah.aslismlia mampu | Ketepatan dalam Ceramah interaktif, sz!gasba” 1. Pengertian dan ruang 5%
: men n indivi r
lmer::ah?]m; ruang at peenézr%znadan menjelaskan konsep | contextual analisig kgsldga lingkup hukum perdata. 2.
ingkup hukum perdata ruang lingkup hukum | hukum perdata; learning, diskusi sederhana Hukum perdata dalam arti
Mahasiswa dapat perdata K kel K mengenai subjek || i3
memahami sejarah Mahasiswa mampu | ketepatan elompok, hukum dan uas dan sempit. 3.
hukum mengidentifikasi menguraikan problem-based kecakapan Sistematika hukum perdata
erdataMahasiswa sistematika erkembangan learning (PBL) bertindak dalam menurut KUHPerdata. 4
p . KUHPerdata P 9 9 ’ hukum perdata. -
dapat memahami Mahasiswa mampu | sejarah hukum dan tanya jawab. Dikerjakan dan Sejarah hukum perdata di
hukum orang menjelaskan sejarah . dikumpulkan .
dan pasar perdata; kemampuan melalui Indonesia dan pengaruh
pemberlakuan membedakan LMS/Google hukum Belanda. 5. Politik
Ihnudkélnrgggrdata di manusia dan badan Classroom. hukum pemberlakuan
Mahasiswa mampu | hukum sebagai subjek KUHPerdata di Indonesia. 6.
membedakan subjek | hykym; kemampuan Pengertian subjek hukum. 7.
hukum manusia dan . . . )
badan hukum menganalisis Manusia sebagai subjek
Mahasiswa mampu | persoalan sederhana hukum. 8. Kecakapan dan
menijelaskan konsep . .
kecakapan hukum | terkait kecakapan kewenangan bertindak
dantrr;?mberikan hukum. Bentuk dalam hukum. 9. Badan
ggrr}eorapannya penilaian: tes tertulis, hukum sebagai subjek
diskusi, dan hukum.
penugasan individu
secara online.
Mahasiswa dapat Mahasiswa mampu | ketepatan Interactive lecture, Analisis kasus 1. Ruang lingkup dan 5%
memahami ruan menguraikan ruang . hukum perdata . .
| 9 lingkup dan menjelaskan konsep, | case-based mengenai sistematika hukum perdata.
lingkup hukum sistematika hukum | kemampuan learning (CBL), kecakapan 2. Sejarah perkembangan
perdataMahasiswa perdata hubungk . blem-based bertindak, huk data di Ind .
dapat memahami Mahasiswa mampu | Menghubungkan teori | problem-base perwalian, ukum perdata di Indonesia.
sejarah hukum menjelaskan sejarah | dengan ketentuan learning (PBL), pengampuan, 3. Kedudukan KUHPerdata
perdataMahasisvya gﬁﬂuﬁrgggg?:g?n hukum positif, diskusi kelompok, g;%uaﬁeﬁlhﬂ"nfan dalam sistem hukum
dapat memahami Indonesia ketepatan presentasi, dan sebagai subjek nasional. 4. Pengertian dan
hukum orang m:gjaesllass\?/(:?ampu mengidentifikasi tanya jawab. Pnléjwlr(rj]u ;t‘a?uas ruang lingkup hukum orang.
kedudukan permasalahan hukum, kelompok yang 5. Manusia sebagai subjek
KUHPerdata dalam | 4an kemampuan dikumpulkan hukum. 6. Kecakapan dan
hukum nasional melalui T i
Mahasiswa mampu | menyusun LMS/Google kewenangan bertindak
membedakan subjek | argumentasi hukum. Classroom. dalam hukum perdata. 7.
hukum manusia dan - .
badan hukum Bentuk: penilaian Pendewasaan, perwalian,
Mahasiswa mampu | partisipasi diskusi, tes dan pengampuan. 8. Badan
menjelaskan syarat . . i subi
dan batasan tertulis, presentasi hukum sebagai subjek
kecakapan bertindak | kelompok, dan tugas hukum. 9. Perbedaan subjek
Mahasiswa mampu - )
menganalisis analisis kasus secara hukum manusia dan badan
permasalahan online. hukum.
hukum terkait subjek
hukum dalam suatu
kasus konkret
Mahasiswa dapat Mampu menjelaskan | Kriteria: ketepatan Ceramah interakif, Analisis kasus 1. Ruang lingkup dan 5%

memahami ruang
lingkup hukum perdata
Mahasiswa dapat
memahami sejarah
hukum perdata
Mahasiswa dapat
memahami hukum
orang

ruang lingkup dan
sistematika hukum
perdata

Mampu
menguraikan sejarah
perkembangan
hukum perdata
Indonesia

Mampu menjelaskan
kedudukan manusia
sebagai subjek
hukum

Mampu
mengidentifikasi
faktor yang
memengaruhi
kecakapan bertindak
Mampu
membedakan
perwalian dan
pengampuan
Mampu menjelaskan
kedudukan badan
hukum sebagai
subjek hukum
Mampu
menganalisis kasus
terkait kecakapan
dan kewenangan
bertindak

memahami konsep,
ketepatan
mengidentifikasi dasar
hukum, kemampuan
membedakan subjek
hukum dan kecakapan
bertindak, serta
kemampuan
memberikan
argumentasi hukum.
Bentuk: penilaian
partisipasi diskusi, tes
tertulis, presentasi,
dan penugasan
analisis kasus secara
online.

diskusi kelompok,
case-based
learning (CBL),
problem-based
learning (PBL),
presentasi, dan
tanya jawab.

mengenai
kecakapan
bertindak,
perwalian,
pengampuan,
atau tanggung
jawab badan
hukum. Tugas
individu berupa
analisis kasus
yang dilengkapi
dasar hukum dan
argumentasi
hukum,
dikumpulkan
melalui
LMS/Google
Classroom.

sistematika hukum perdata.
2. Sejarah perkembangan
hukum perdata di Indonesia.
3. Kedudukan KUHPerdata
dalam sistem hukum
nasional. 4. Manusia sebagai
subjek hukum. 5. Mulai dan
berakhirnya status sebagai
subjek hukum. 6. Kecakapan
dan kewenangan melakukan
perbuatan hukum. 7.
Pendewasaan, kekuasaan
orang tua, dan perwalian. 8.
Pengampuan. 9. Badan
hukum sebagai subjek
hukum. 10. Tanggung jawab
badan hukum dalam
hubungan keperdataan.




Mahasiswa dapat 1. Meanmglrjt'g]negjaerhaSkan Kriteria: ketepatan Ceramah interakif, 1. ﬁnl?”rsriskz?s:rs . 1. Pengertian dan ruang 5%
memahami konsep dan Puar?g Iir|1gkup hukum | memahami konsep diskusi kelompok, mue#genai lﬁar?a lingkup hukum keluarga
ruang lingkup hukum keluarga hukum keluarga, case-based bersama, hak dan | (familierecht). 2. Pengertian
keluarga dalam hukum 2. Mampu K | ing (CBL kewajiban suami d . Kawi
perdata. Mahasiswa mengidentifikasi etepatan earning ( ) istri, kedudukan an tujuan perkawinan. 3.
dapat memahami dasar dasar hukum mengidentifikasi dasar | problem-based anak, atau akibat | Dasar hukum perkawinan di
hukum dan syarat- ﬁ%gﬁ:’é?:n di hukum, kemampuan | learning (PBL), ggt’(gerpaian Tugas Indonesia. 4. Syarat materiil
syarat perkawinan . 3. Mampu menjelaskan | menjelaskan cooperative individu berupa dan formil perkawinan. 5.
ng:;usti:ul\klll;?azci)ss\:\t/g ;éigé?:ndan hubungan hukum learning, ggﬁgﬂﬁ kasus Pencatatan perkawinan. 6.
dapat m er‘nah ami 4 ﬁ/learrl;]a;)vlljinan dalam keluarga, serta | presentasi, dan :jnaesnagrghuunkelljﬁndan Hak dan kewajiban suami
akibat hukum : menguraikan hak ketepatanl ' tanya jawab. argumentasi istri. 7. Harta benda dalam
perkawinan, hubungan dan kewajiban suami | menganalisis kasus. hukum yang perkawinan. 8. Hubungan
hukum antara suami istri Bentuk: tes tertulis, relevan. hukum orang tua dan anak.
dan istri, serta 5 Mampu partisipasi diskusi 9. Kedudukan anak dalam
hubungan hukum membedakan harta P ) -
bersama dan presentasi kelompok, keluarga. 10. Perceraian dan
antara orang tua dan bawaan i
anak. Mahasiswa 6. Mampu menjelaskan | dan penugasan akibat hukumnya.
dapat menganalisis hubungan hukum « analisis kasus secara
permasalahan hukum 7. ’?Argg]%ltjua dan ana online.
keluarga berdasarkan menganalisis akibat
peraturan perundang- hukum perceraian
undangan yang
berlaku.
Mahasiswa mampu 1. Meanmglrjt‘;nnegjeerg?jsakan Kriteria: ketepatan Interactive lecture, 1. agnqgaslfer:' . 1. Pengertian benda dan 5%
Lnenrgahdamnljefggtlan ganghuklum benda | menjelaskan konsep, | contextual Ianall‘(ilsig kasﬂg hukum benda. 2.
enda dan Huku 2. Mampu ketepatan learning, case- hukum benda, Pembedaan benda bergerak
Benda, pembedaan membedakan bedakan ieni based learni hukum jaminan, | o k, bend
benda dan arti penting klasifikasi benda dan | MemMoedakan jenis ased learning atau hukum waris | dan tidak bergerak, benda
pembedaan benda menjelaskan akibat | benda, kemampuan (CBL), problem- berdasarkan berwujud dan tidak berwujud,
menurut Hukum, Hak- 3. &U;#?Jya mengidentifikasi hak | based learning mgﬁ:s?;‘a\gta‘ serta benda yang dapat dan
hak Kebendaan (Bezit, membedakan bezit | kebendaan, ketepatan | (PBL), diskusi diminta |tidak dapat diperdagangkan.
Ezrar?rzl:ekn:zrerpo?:ﬁkhak " ﬁ/lznmhpauk milik menjelaskan kelompok, pme?rr}?;gzgggﬁs' 3. Arti penting pembedaan
milik)Mahasiswa menguraikan cara mekanisme presentasi, dan menentukan dasar | benda menurut hukum. 4.
mampu memahanmi mgnmy%?;ﬂﬁgndﬁgk penyerahan hak milik | tanya jawab. P&]“;#yrnlsgﬁn Hak kebendaan dan hak
hukum benda milik dan jaminan, serta argumentasi serta | perorangan. 5. Pengertian
penyerahan hak milik, 5. Mamampu kemampuan kesimpulan dan kedudukan bezit. 6. Hak
jaminan umum, dan membedakan mengidentifikasi ahli hukum. milik dan cara memperoleh
iaminan jaminan umum dan
J ) jainan kebendaan | waris dan hak milik. 7. Penyerahan hak
kebendaanmahasiswa 6. Mampu menjelaskan - e : ;
mampu memahami pengertian, asas, menganalisis milik (levering). 8. Jaminan
hukum waris . ﬁﬁa” unsur kewarisan | pembagian warisan. umum dan jaminan
pengertian, . mgnmg%gemifikasi Bentuk: tes tertulis, kebendaan. 9. Pengertian,
pgnggtu;an, azas, golcéngankahli waris | diskusi, presentasi asas, prinsip, dan unsur
rinsip, dan unsur erdasarkan ;
Eewaﬁsan mahasiswa KUHPerdata kelompok, dan hukum waris. 10. Hukum
mampu memahami 8. Mampu menjelaskan | penugasan analisis waris berdasarkan undang-
p . kedudukan anak luar | Ji ; 11
Hukum Waris kawin dalam asus secara online. undang (ab intestato). 11.
berdasarkan UU pewarisan Penggolongan ahli waris dan
meliputi penggolongan 9. mgmggdakan kedudukan anak luar kawin.
::lall‘(lvla!? E:n_:aglan pewarisan 12. Pewarisan berdasarkan
uar kawi berdasarkan i
Mewaris berdasarkan undang-undang dan testament (t_e§tamenta|r),
testament, bentuk dan testament bentuk dan isi testament,
isi testament serta 10. lMa_mpu menjelaskan serta legitieme portie.
pengaturan Legitieme egitieme portie
Portie
Mahasiswa mampu 1. Meanmggt';nnegjeer!?jsakan Kriteria: ketepatan Interactive lecture, 1. a%nqgaskfenr . 1. Pengertian benda dan 5%
bmenmdahdamnl:el?g;man ganghuklum benda | menjelaskan konsep, | contextual lisie kaStJJFS) hukum benda. 2.
enda dan Auku 2. Mampu ketepatan learning, case- hukum benda, Pembedaan benda bergerak
Benda, pembedaan membedakan - . hukum jaminan, .
benda dan arti penting Klasifikasi benda dan | Membedakan jenis based learning atau hukum waris | dan tidak bergerak, benda
pembedaan benda menjelaskan akibat | benda, kemampuan (CBL), problem- berdasarkan berwujud dan tidak berwujud,
menurut Hukum, Hak- 3. R/lu;r%r;ﬁya mengidentifikasi hak | based learning ’\KAL;E;Seiéeva;a. serta benda yang dapat dan
hak Kebendaan (Bezit, membedakan bezit | kebendaan, ketepatan | (PBL), diskusi diminta tidak dapat diperdagangkan.
hak milik termasuk dan hak milik f mengidentifikasi : :
cara memperoleh hak 4. Mampu menjelgskan kelompok,l permasalahan, 3. Arti penting pembedaan
milik)Mahasiswa menguraikan cara | mekanisme presentasi, dan menentukan dasar | benda menurut hukum. 4.
mampu memahanmi mgnmy%(?;ﬂﬁgndﬁgk penyerahan hak milik | tanya jawab. rr%uel(#ymu'sggn Hak kebendaan dan hak
hukum benda milik dan jaminan, serta argumentasi serta | perorangan. 5. Pengertian
penyerahan hak milik, 5. mzmgg dakan kemampuan ﬁﬁi‘m“'a” dan kedudukan bezit. 6. Hak
J':m:::: umum, dan jaminan umum dan mengidentifikasi ahli ' milik dan cara memperoleh
] . Jaminan kebendaan | waris dan hak milik. 7. Penyerahan hak
kebendaanmahasiswa 6. Mampu menjelaskan . . . )
mampu memahami pengertian, asas, menganalisis milik (levering). 8. Jaminan
hukum waris ; ;\illan usur kewarisan | pembagian warisan. umum dan jaminan
pengertian, : mgnmg?gentifikasi Bentuk: tes tertulis, kebendaan. 9. Pengertian,
pe_nggtu;an, azas, golgngankahli waris | diskusi, presentasi asas, prinsip, dan unsur
rinsip, dan unsur erdasarkan ;
Eewaﬁsan mahasiswa KUHPerdata kelompok, dan hukum waris. 10. Hukum
mampu memahanmi 8. Mampu menjelaskan | penugasan analisis waris berdasarkan undang-
) kedudukan anak luar : .
Hukum Waris Kkawin dalam kasus secara online. undang (ab intestato). 11.
berdasarkan UU pewarisan Penggolongan ahli waris dan
meliputi penggolongan 9. m:mggdakan kedudukan anak luar kawin.
::! l‘(NEralf E:Vr:’ i:aglan pewarisan 12. Pewarisan berdasarkan
berdasarkan K
Mewaris berdasarkan undang-undang dan testament (t§§tamentalr),
testament, bentuk dan testament bentuk dan isi testament,
isi testament serta 10. Mampu menjelaskan

pengaturan Legitieme
Portie

legitieme portie

serta legitieme portie.




8 uTsS Mahasiswa mampu | Kriteria: ketepatan Ujian tertulis Tidak ada tugas 1. Pengertian, ruang 15%
menjelaskan ruang o online reguler lingkup, dan sejarah
lingkup dan sumber | Pemahaman konsep, | secara individual karena pertemuan Hukum Perdata.
Hukum Perdata ketepatan (individual digunakan untuk 2. Hukum orang:
Mahasiswa mampu d pelaksanaan UTS. subjek hukum,
mengidentifikasi penggunaan dasar assessment), Apabila UTS kecakapan,
ﬁubjekk hukum dan hukum, kemampuan berbasis dilaksaréakan léewercljarllge[ljn

ecakapan . P secara daring, ertindak, dan
melakukan mengidentifikasi isu | pemahaman mahasiswa badan hukum.
ﬁﬂerﬁuatan hukum hukum, ketajaman konseptual dan merglerjfhljlasn soal 3. Hul:(um keluarga:

ahasiswa mampu o ol melalui atau perkawinan,
menganalisis analisis, dan analisis kasus platform hubungan hukum
permasalahan ketepatan menyusun | (case-based pembelajaran antara suami istri,
hukum keluarga argumentasi hukum assessment) yang ditetapkan harta perkawinan,
Mahasiswa mampu S : ! dosen dengan dan hubungan orang
Eergbegatan Bentuk penilaian: batas waktu . }_Lllakden%an danak.

enda, hal i i i tertentu. . Hukum benda:
kebendaan, bezit, Ujian tertullvsj, terdiri pengertian benda,
dan hak milik atas soal pilihan klasifikasi benda,
Mahasiswa mampu | ganda, soal uraian, hak kebendaan,
menganalisis L bezit, dan hak milik.
peralihan hak milik | dan/atau analisis 5. Peralihan hak milik
dan bentuk jaminan | kasus hukum perdata dan cara
Mahasiswa mampu memperoleh hak
mengidentifikasi ahli milik.
waris dan 6. Hukum jaminan:
menganalisis jaminan umum dan
persoalan pewarisan jaminan kebendaan.
berdasarkan 7. Hukum waris:
KUHPerdata pengertian, dasar
Mahasiswa mampu hukum, asas, unsur
menyusun pewarisan,
argumentasi hukum pewarisan menurut
dengan dasar undang-undang, dan
hukum yang relevan pewarisan

berdasarkan
testament.

9 Mahasiswa mampu Ketepatan Kriteria: Ketepatan Ceramah interakif, Mengunggah 1. Pengertian Benda, 5%
memahami Pengertian menjelaskan teri diskusi kel K ringkasan analisis Hukum Benda, serta
benda dan Huk pengertian benda, penguasaan materi, ISkusi kelompo perbedaan pembedaan benda

enda dan Hukum Hukum Benda, keilmiahan (Small Group jaminan umum dan arti penting
Benda, pembedaan pembedaan benda,  huk Di o). d dan jaminan pembedaannya
benda dan arti penting serta arti penting argumentasi hukum, iscussion), dan kebendaan menurut hukum.
pombedaan benca pembedasrya | danketopatan | pembelgaran beseiaconch | 2 Hack sea
menurut Hukum, Hak.- Ketepatan perhitungan berbasis kasus pada Learning Hak Milik, cara
Eat Kelbkendaan (iem: hmel(nlgugaikgn hak- | pembagian hak waris. | (Case-Based Ié/lanagemﬁé) melrlypéeroleh Hak

ak milik termasu ak kebendaan LK : f ystem . ilik, dan
cara memperoleh hak (bezit dan hak milik), Bentuk.les tertulis, Learning). Mengerjakan penyerahan Hak
milik)Mahasiswa cara memperoleh tes studi kasus (case lembar kerja studi Milik (levering).

. hak milik, serta tata study), dan lembar kasus perhitungan 3. Lembaga Jaminan:
mampu memahami cara penyerahan e pembagian harta Jaminan Umum dan
hukum benda hak milik: kerja analisis kasus. waris menurut Jaminan Kebendaan
penyerahan hak milik, Ketepatan undang-undang, dalam Hukum
jaminan umum, dan menganalisis anak luar kawin, Perdata.

S perbedaan dan dan kalkulasi 4. Pengertian,
Jaminan . penerapan jaminan Legitieme Portie pengaturan, asas-
kebendaanmahasiswa umum serta jaminan melalui LMS. asas, prinsip, dan
mampu memahami kebendaan. unsur-unsur
hukum waris Ketepatan kewarisan dalam
i menjelaskan konsep Hukum Waris.
pengertian, dasar Hukum Waris 5. Hukum Waris
pengaturan, azas, yang mencakup menurut Undang-
prinsip, dan unsur pengertian, Undang (Ab
kewarisan mahasiswa pe_ng_atuaan, asas, gltestatfl)): i

f rinsip, dan unsur enggolongan ahli
mampu merpahaml EewalPisan. wariggdan t?agian
Hukum Waris Ketepatan waris anak luar
berdasarkan UU menghitung dan kawin.
meliputi penggolongan menentukan A 6. Hukum Waris
ahli waris dan bagian penggolongan ahli berdasarkan )

K luar kawin waris menurut UU Testament (Wasiat):
anax lu serta bagian waris Bentuk dan isi
Mewaris berdasarkan anak luar kawin. testament, serta
testament, bentuk dan Ketepatan pengoperasian
isi testament serta menganalisis Legitieme Portie.
pengaturan Legitieme Ez‘r'éili??an
Portie testament, bentuk

dan isinya, serta
perhitungan
Legitieme Portie.

10 Mahasiswa mampu Mahasiswa mampu | Kriteria penilaian: 1. | 1. Ceramah Tugas individu: 1. Pengertian dan 5%
memahami dan menjelaskan ) . Analisis Kasus dasar hukum

h pengertian dan Ketepatan interaktif Keadaan keadaan memaksa.
menjelaskan konsep dasar hukum menjelaskan konsep | (interactive Memaksa dan 2. Unsur-unsur
keadaan memaksa keadaan memaksa huk ) > Diskusi Jenis Perikatan. keadaan memaksa.
(overmacht/force berdasarkan dan dasar hukum ecture). 2. Diskusi Mahasiswa i 3. Keadaan memaksa
majoure) serta jenis- Mahasions mampu | Srormacht 2 gan tanya Jawad. Keaue mengonr | 4. Keadban mamakea
jenis perikatan mengidentifikasi Ketepatan 3. Case-Based kegagalan salah yang bersifat tetap
E%rgisa:jkan « Ensgr-unsur y mengidentifikasi unsur | Learning (CBL) satu piharl: dAinbsewe‘?tara.

erdata, termasu eadaan memaksa i : i memenuhi 5. ibat hukum
karakteristik, dasar Mahasiswa mampu dan jenis keadaan melalui analisis kewajiban keadaan memaksa
hukum, dan akibat membedakan memaksa. 3. kasus keadaan kontraktual akibat terhadap
’ keadaan memaksa Ketepatan memaksa dalam suatu peristiwa di pelaksanaan
hukumnya dalam absolut dan relatif o luar kendalinya. perikatan.
hubungan serta tetap dan membedakan perjanjian. 4. Mahasiswa 6. Perbedaan keadaan
keperdataan. semantara keadaan memaksa Diskusi kelompok diminta memaksa dengan
Mahasiswa mampu . mengidentifikasi wanprestasi dan
menganalisis akibat | dengan wanprestasi. | untuk jenis perikatan, risiko dalam
hukum keadaan 4. Ketepatan mengidentifikasi menentukan perjanjian.
memaksa terhadap - apakah peristiwa 7. Perikatan untuk
pemenuhan prestasi | Mengklasifikasikan dan tersebut memberikan
Mahasiswa mampu | jenis-jenis perikatan. | mengklasifikasikan memenuhi unsur sesuatu, berbuat
membedakan K L overmacht, sesuatu, dan tidak
keadaan memaksa, |5 Kemampuan Jenis-jenis menguraikan berbuat sesuatu.
WaEprestaSi, dan menerapkan perikatan. 5. dasar Ihul;um, dan 8. gerikataE bersyarat
risiko perjanjian . . menjelaskan an perikatan
Mahasiswa mampu | ketentuan hukum Presentasi hasil akibat hukumnya. dengan ketetapan
mengilder&tifikasi dan | dalam analisis kasus. | analisis kasus. gigas « vgakt(u. | "
menjelaskan i ki ikumpulkan 9. Perikatan alternati
berbagai jenis Bentuk penilaian: kuis, melalui LMS dan fakultati
ﬁ/lerLkatan penugasan analisis dalalm bemul|< 10. Perikatan tanggung-
ahasiswa mampu ; i analisis tertulis menanggun
menentukan jenis kasus, diskusi sebanyak 2-3 (hoofdxgl%k). 9
perikatan kelompok, dan halaman. 11. Perikatan yang
berdasarkan ilustrasi i i dapat dibagi dan
kasus konkret pres‘erlna5| hasil tidak dapat dibagi.
analisis. 12. Perikatan dengan
ancaman hukuman
(strafbeding).
13. Perikatan alamiah

(natuurlijke
verbintenis).




11 Mahasiswa mampu Mahasiswa mampu | Kriteria penilaian: 1. | 1. Ceramah 1. Tugas kelompok: 1. Unsur-unsur 5%
memahami dan menganalisis Ketepat interaktif Analisis Kasus keadaan memaksa
lisis kead terpenuhi atau etepatan interaki Overmacht dan berdasarkan Pasal
menganalisis keadaan tidaknya unsur mengidentifikasi unsur | (interactive Jenis Perikatan 1244 dan Pasal
memaksa (overmacht) overmach kead kea 2. |1 5 dalam Perjanjian. 1245 KUHPerdata.
serta berbagai jenis berdasarkan suatu eadaan memaksa. 2. | lecture). 2. Mahasiswa_ 2. Perbedaan
perikatan berdasarkan Kﬂa:#assiswa mampu Ketepatan Problem-Based kmaesTJ%ar?;;ItzsatS:&u g;ﬁrpgiactnt absolut
KUHPerdata, termasuk menyusun membedakan Learning (PBL). 3. ilustrasi kasus 3. Perbedaan
Eenekrapamk q Kib kesimpulan hukum | keadaan memaksa Case-Based Lnengerrai overmachtd
arakteristik, dan akibat secara sistematis " . egagalan permanen dan
hukumnya dalam dan disertai dasar dan wanprestasi. 3. L"?am".‘g (GBL). 4. pemenuhan temporer.
penyelesaian hukum yang relevan | Ketepatan Diskusi kelompok prestasi dalam 4. Keadaan memaksa
permasalahan hukum menentukan akibat dzl:m pres.entaSL 5. a‘gastill‘;rfar{%?é'an' gﬁanhgéjéiigﬁgk;gm,
perdata hukum terhadap Simulasi disusun dalam kebijakan
kewajiban para pihak. | penyelesaian bentuk makalah pemerintah, perang,
singkat atau legal dan gangguan
4. Ketepatan sengketa kontrak case brief lainnya.
mengklasifikasikan sederhana. sebanyak 3-5 5. Hubungan
. . halaman dan overmacht dengan
jenis perikatan. 5. dikumpulkan wanprestasi, ganti
Kemampuan melalui LMS. rugi, dan risiko
perjanjian.
menggunakan dasar 6. Penerapan klausul
hukum dan fkorce rEajeure dalam
ontrak.
membangun 7. Perikatan bersyarat
argumentasi. Bentuk gan perillzatan
ilaian- i lengan ketetapan
penilaian: analisis wak?u. P
studi kasus, diskusi 8. Perikatan alternatif
i dan fakultatif.
kelompok, presentasi, 9. Perikatan tanggung-
dan penugasan menanggung
tertulis. (hoofdelijke
verbintenis).

10. Perikatan yang
dapat dibagi dan
tidak dapat dibagi.

11. Perikatan dengan
ancaman hukuman
(strafbeding).

12. Perikatan alamiah
(natuurlijke
verbintenis).

13. Penerapan berbagai
jenis perikatan
dalam perjanjian
bisnis dan hubungan
keperdataan.

12 Memahami keadaan Ketepatan Kriteria: Ketepatan Metode kombinasi 1. Mengunggah 1. Konsep dasar, 5%
memaksa (overmacht) menjelaskan konsep . ringkasan analisis unsur-unsur, dan
RN dasar, unsur-unsur, | Penguasaan materi, antara ceramah jurnal hukum jenis-jenis keadaan
Memahami jenis-jenis dan jenis-jenis kejelasan argumentasi | interaktif, Small tentang memaksa
perikatan keadaan memaksa G . . penerapan doktrin (overmacht/force
(overmacht) dalam | ukum, dan roup Discussion, overmacht dalam majeure) dalam
EUHPerdata. ketajaman analisis dan Case-Based ienLg’\lz%ta perdata 5 K}(J_EPehrdEta.
etepatan Kk ] e . ibat hukum
menguraikan akibat | k@sus. Bentuk: Kuis | Learning yang 2. Menyelesaikan keadaan memaksa
hukumkkeadahand tertulis online, dilaksanakan studi kaS(ljJS i terhadaph
memaksa terhada ; tentang identifikasi emenuhan prestasi
pemenutan prest'fsi penyusunan makalah | secara sinkronus enis p%rikatan gan p
dan studi kasus, dan dan asinkronus dan pertanggungjawaban
pertanggungjawaban partisipasi diskusi melalui LMS. mendiskusikannya gantirugi.
ganti rugi. pada forum 3. Klasifikasi jenis-jenis
Ketepatan forum. diskusi online. perikatan menurut
membedakan KUHPerdata
klasifikasi jenis-jenis (perikatan bersyarat,
perikatan dengan ketetapan
berdasarkan waktu, mana suka,
KUHPerdata. tanggung-
Ketepatan menanggung,
menganalisis dapat/tidak dapat
penerapan jenis- dibagi, dan dengan
jenis perikatan dan ancaman hukuman).
pemenuhannya 4. Penerapan jenis-
dalam studi kasus jenis perikatan dan
perdata. pemenuhannya
dalam praktik hukum
perdata.
13 Mahasiswa mampu Ketepatan Kriteria: Ketepatan Ceramah interaktif, 1. Menganalisis studi 1. Syarat sahnya 5%
memahami tentang menjelaskan 4 teri c Based kasus sengketa perjanjian
Syarat sah syarat sahnya penguasaan materi, ase-base perjanjian untuk berdasarkan Pasal
yarat sannya perjanjian sesuai ketajaman analisis Learning (CBL), mengidentifikasi 1320 KUHPerdata.
perjanjian dan azas - Pasal 1320 huk dan kejel dan Small G unsur 2. Asas-asas hukum
azas dalam perjanjian KUHPerdata. ukum, dan kejelasan | dan small Group wanprestasi, perjanjian
Prestasi, wanprestasi, Ketep_ztanﬁ_k i argumentasi. Bentuk: | Discussion. keb_eradagm force gkeEebfsin
A mengidentifikasi dan PRT ' majeure, dan erkontrak,
resiko, keadaan' , mengrangkan Kuis objekdif tertulis, kIaiJm ganti rugi konsensualisme,
dmemhaksay ganti rugi, penerﬁpfn asas- lembar kerja analisis Kﬂang rele\éan.k ;?(aitadsgntkszrvanda,
an hapusnya asas hukum P 2. Mengerjakan kuis iktikad baik, dan
perikatan perjanjian dalam kaSl_JS_’ da.n ;.)enlla.lan daring mengenai kepribadian).
sebuah perikatan. partisipasi diskusi syarat sah 3. Konsep prestasi dan
Ketepatan forum perjanjian, asas- bentuk-bentuk
membedakan wujud . asas hukum wanprestasi beserta
prestasi dan bentuk- perjanjian, serta akibat hukumnya.
bentuk wanprestasi metode hapusnya 4. Doktrin risiko dan
beserta sanksi perikatan pada keadaan memaksa
hukumnya. (overmacht/force
Ketepatan majeure) dalam
menganalisis perikatan.
penerapan doktrin 5. Bentuk-bentuk ganti

risiko dan keadaan
memaksa (force
majeure) pada
sengketa perikatan.
Ketepatan
merincikan
komponen ganti rugi
dan sebab-sebab
hapusnya perikatan.

rugi dan mekanisme
hapusnya perikatan
berdasarkan Pasal
1381 KUHPerdata.




14 Mahasiswa mampu rﬁ?ﬁ'@?&gﬂan svarat Kriteria: Ketepatan Case-Based :\jﬂa%n?r:gﬁ;gfr;ﬁ'ss{s gléiraﬁg__saﬁf}?;asal 5%
; j Y . . isi janii
rsner:athar?]lntentang sahnya perjanjian penguasaan materi, Learning (CBL), pemenuhan 1320 KUHPerdata)
yarat sahnya berdasarkan Pasal | kejelasan argumentasi | Small Group syarat sahnya dan Asas-Asas
perjanjian dan azas - 1320 KUHPerdata huk d Di ion (SGD perjanjian serta Hukum Perjanjian
azas dalam perjanjian serta penerapan ukum, dan iscussion (SGD), asas-asas (Konsensualisme,
Prestasi, wanprestasi, asas-a@as(?uﬁum ketajaman analisis dan ceramah ger}kata? zr:l]ari sattu gebkebe;sai? Pact
p perjanjian dalam " : " raf contoh sura erkontrak, Pacta
resiko, keadaan studi kasus. kasus perikatan. interaktif. perjanjian/kontrak. Sunt Servanda,
memaksa, ganti rugi, Ketepatan Bentuk: Kuis tertulis Menyusun analisis ltikad Baik, dan
dan hapusnya mengidentifikasi o . opini hukum (legal Kepribadian).
perikatan bentuk-bentuk (F'“han ganda/esai . opinion) singkat Konsep Prestasi dan
prestasi, unsur-unsur | singkat), lembar kerja berbasis studi Bentuk-Bentuk
wanprestasi, dan analisis kasus (case kasus nyata Wanprestasi beserta
konsekuensi hukum i mengenai Sanksi Hukumnya.
ﬁari wanprestasi. study analysis), dan sengketa Eokgin Ri’\s/:ko, y
etepatan ilai isipasi wanprestasi yan eadaan Memaksa
menganalisis pfenllal'an partisipasi meligatkan klyaimg (Force Majeure), dan
perbedaan risiko, diskusi forum. force majeure dan Formulasi Ganti
keadaan memaksa tuntutan ganti Rugi dalam Hukum
(force majeure), rugi. Perikatan.
serta perhitungan Sebab-Sebab
tuntutan ganti rugi. Hapusnya Perikatan
Ketepatan Sesuai Ketentuan
menguraikan 10 Pasal 1381
cara hapusnya KUHPerdata.
perikatan sesuai
ketentuan Pasal
1381 KUHPerdata.

15 Mahasiswa mampu Ketepatan dalam Kriteria: Ketepatan Case-Based Menyusun esai Syarat Sahnya 5%
memahami tentang menjelaskan syarat . X analisis studi Perjanjian (Pasal
Syarat sah sahnya perjanjian penguasaan materi, Learning (CBL) kasus terkait 1320 KUHPerdata)

yarat sahnya berdasarkan Pasal | kejelasan argumentasi | yang sengketa Asas-Asas Utama
perjanjian dan azas - 1320 KUHPerdata. huk Keakurat dikombinasik wanprestasi dan dalam Hukum
azas dalam perjanjian Ketepatan dalam ukum, keakuratan ikombinasikan pembuktian Perjanjian
Prestasi, wanprestasi, mengidentifikasi dan | analisis kasus, dan dengan ceramah keadaan Konsep Prestasi dan
resiko, keadaaq i ?Sear;gﬁﬂakﬁ;n asas sistematika berpikir. interaktif, diskusi m:{gﬁr;aygﬂg:e Efgggresggti“
(rjnemhaksa, ganti rugi, ﬁerjanjian. dal Bentuk: Kuis objektif kelompok, dan ;\j/ilunggahkke LkMS. Dlisikofan Keadaan
an hapusnya etepatan dalam : ; ; engerjakan kuis emaksa
perikatan membedakan tertulis, tes esai tanya jawab. daring objektif (Overmacht/Force
konsep prestasi dan | analisis kasus, dan mengenai syarat Majeure)
bentuk-bentuk i sah perjanjian, Ketentuan dan
tindakan pemlalnelm tugas asas-asas Bentuk Ganti Rugi
wanprestasi. mandiri. perjanjian, dan Akibat Wanprestasi
Ketepatan dalam mekanisme Cara-Cara
menganalisis unsur hapusnya Hapusnya Perikatan
risiko dan penerapan perikatan melalui (Pasal 1381
keadaan memaksa LMS. KUHPerdata)
(force majeure).
Ketepatan dalam
merumuskan
pemenuhan dan
perhitungan ganti
rugi akibat
wanprestasi.
Ketepatan dalam
mengklasifikasikan
sebab-sebab
hapusnya perikatan
berdasarkan
KUHPerdata.
16 UAS Ketepatan Kriteria: Ketepatan Asesmen Sumatif Mengunggah Evaluasi konsep 20%

menganalisis
penyelesaian kasus
wanprestasi dan
perbuatan melawan
hukum beserta
akibat hukumnya
berdasarkan hukum
perikatan dan
perjanjian.
Ketepatan
menguraikan
kualifikasi alat bukti
perdata dan
kalkulasi tenggat
daluwarsa pada
studi kasus
penyelesaian
sengketa perdata.

analisis hukum,
kedalaman
argumentasi, dan
kesesuaian
penggunaan dasar
hukum. Bentuk: Tes
tertulis berbentuk
essay studi kasus
(Ujian Akhir
Semester).

Mandiri
(Pelaksanaan
Ujian Akhir
Semester).

Lembar Jawaban
Ujian (LJU) UAS
ke dalam LMS
sesuai dengan
batas waktu yang
telah ditentukan.

Hukum Perikatan,
Hukum Perjanjian,
dan akibat hukum
terjadinya
wanprestasi maupun
perbuatan melawan
hukum.

Evaluasi alat-alat
bukti perdata dan
ketentuan daluwarsa
dalam penyelesaian
sengketa perdata.

SDGS (Sustainable Development Goals)

DEGENT WORK AND
ECONOMIC GROWTH

o

Catatan
1.

Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi (CPL-Prodi) adalah rumusan kemampuan yang harus dimiliki oleh lulusan program studi yang mencakup

sikap, penguasaan pengetahuan, keterampilan umum, dan keterampilan khusus sesuai dengan jenjang kualifikasi, yang diperoleh melalui proses pembelajaran.

© oN o 0~ 0 D

CPL-Prodi yang dibebankan pada Mata Kuliah adalah bagian dari CPL-Prodi yang dipilih dan relevan untuk dikembangkan melalui suatu mata kuliah, sebagai
dasar perumusan capaian pembelajaran mata kuliah.
Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dirumuskan secara spesifik dan diturunkan dari CPL-Prodi yang dibebankan pada mata
kuliah, serta menggambarkan kompetensi yang harus dicapai mahasiswa setelah menyelesaikan mata kuliah.

Sub-CPMK adalah kemampuan akhir yang direncanakan pada setiap tahap pembelajaran, sebagai penjabaran lebih rinci dari CPMK, bersifat terukur dan dapat
diamati sesuai dengan materi pembelajaran.
Indikator Penilaian adalah pernyataan spesifik dan terukur yang digunakan untuk menilai ketercapaian Sub-CPMK, baik dari proses maupun hasil belajar
mahasiswa, yang didukung dengan bukti penilaian.
Kriteria Penilaian adalah tolok ukur yang digunakan untuk menentukan tingkat ketercapaian hasil belajar mahasiswa berdasarkan indikator penilaian, guna
menjamin penilaian yang objektif, konsisten, dan adil. Kriteria penilaian dapat bersifat kuantitatif dan/atau kualitatif.

Bentuk Penilaian meliputi penilaian tes dan non-tes sesuai dengan karakteristik capaian pembelajaran.

Bentuk Pembelajaran meliputi kuliah, responsi, tutorial, seminar atau bentuk lain yang setara, praktikum, praktik studio, praktik bengkel, praktik lapangan,
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.
Metode Pembelajaran merupakan cara penyampaian pembelajaran yang digunakan untuk mencapai capaian pembelajaran, antara lain Small Group

Discussion, Project Based Learning, Case Based Learning, Collaborative Learning, Discovery Learning, Self-Directed Learning, serta metode lain yang relevan.

—_
o

CPMK.

11.

12. TM = Tatap Muka, PT = Penugasan Terstruktur, BM = Belajar Mandiri.

. Materi Pembelajaran adalah bahan kajian yang disusun secara sistematis dalam bentuk pokok dan sub-pokok bahasan untuk mendukung pencapaian Sub-

Bobot Penilaian adalah persentase kontribusi setiap komponen penilaian terhadap nilai akhir mata kuliah, yang ditetapkan secara proporsional sesuai tingkat
kompleksitas dan ketercapaian Sub-CPMK, dengan total keseluruhan sebesar 100%.
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